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ABSTRAK

Salah satu teknik keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang pemain bulutangkis adalah teknik pukulan, terutama dalam hal ini adalah pukulan jump smash. Seperti yang telah kita ketahui bahwa pukulan jump smash adalah jenis pukulan smash yang dilakukan sambil meloncat dan merupakan salah satu teknik pukulan penyerangan kepada lawan dan juga merupakan ”senjata” untuk mematikan lawan. Kemampuan jump smash sangat baik untuk dikuasai oleh setiap pemain bulutangkis karena merupakan sebuah senjata serangan yang paling ampuh bagi lawan-lawanya. Beberapa hal yang berkaitan dengan kemampuan pukulan jumping smash diantaranya adalah faktor kekuatan yang meliputi:  kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, dan kekuatan otot kaki. Selain itu faktor power kaki juga merupakan komponen fisik yang mempunyai kaitan erat dengan jumping smash. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi: seberapa besar kontribusi kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, kekuatan otot kaki, dan power kaki terhadap jumping smash, baik secara individual maupun secara serentak (bersama-sama). Sasaran penelitian ini adalah pemain bulutangkis putra UKM BULUTANGKIS UNESA yang berjumlah 10 orang. Metode dalam analisa ini menggunakan analisa korelasional, sedangkan proses pengambilan data dilakukan dengan melakukan tes kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, kekuatan otot kaki, power kaki, dan pukulan jumping smash.

Kesimpulan : (1) Kekuatan otot lengan secara individual memberikan kontribusi sebesar 51,7% terhadap jumping smash. Nilai rhitung (0,719) > rtabel (0,632). Jadi terdapat kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap jumping smash. (2) Kekuatan otot perut secara individual memberikan kontribusi sebesar 30,1% terhadap jumping smash. Nilai rhitung (0,548) < rtabel (0,632). Jadi tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot perut terhadap jumping smash.. (3) Kekuatan otot kaki secara individual memberikan kontribusi sebesar 35,6% terhadap jumping smash. Nilai rhitung (0,597) < rtabel (0,632). Jadi tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot kaki terhadap jumping smash. (4) Power kaki secara individual memberikan kontribusi sebesar 68,7% terhadap jumping smash. Nilai rhitung (0,829) > rtabel (0,632). Jadi terdapat kontribusi yang signifikan antara power kaki terhadap jumping smash. (5) Kekuatan otot lengan, perut, kaki, dan power kaki secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 89,9% terhadap jumping smash. Nilai Fhitung (11,148) > Ftabel (5,19). Jadi terdapat kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot lengan, perut, kaki, dan power kaki secara bersama-sama terhadap jumping smash.
Kata Kunci:
Kekuatan, Otot, Lengan, Perut, Kaki, Power, Jumping Smash.

ABSTRACT


One of the skills techniques a badminton player must have is a blow technique, especially in this case is a jump smash. As we have seen that the smash jump smash is a kind of smash blow that is done while jumping and is one of the techniques of attack blows to the opponent and is also a "weapon" to turn off the opponent. The ability of jump smash is very good to be mastered by every badminton player because it is a weapon of the most powerful attack for his opponents. Some things related to the ability of the punch jumping smash include a power factor that includes: arm muscle strength, abdominal muscle strength, and leg muscle strength. In addition, leg power factor is also a physical component that has a close relationship with jumping smash. These factors are closely related to one another, meaning that the jump smash movement is a form of complete coordination of some elements of the physical component.

The purpose of this study is to obtain information: how big the contribution of arm muscle strength, abdominal muscle strength, leg muscle strength, and leg power to jumping smash, either individually or simultaneously (together). Target of this research is men's badminton player UKM Bulutangkis UNESA which amounted to 10 people. Methods in this analysis using correlational analysis, while the data retrieval process is done by testing the muscle strength of the arms, abdominal muscle strength, leg muscle strength, leg power, and jumping smash.


Conclusions: (1) The strength of the individual arm muscles contributed 51.7% to the jumping smash. The value of rhitung (0.719)> rtabel (0.632). So there is a significant contribution between arm muscle strength to jumping smash. (2) The strength of abdominal muscles individually contributes 30.1% to the jumping smash. The value of rhitung (0,548) <rtabel (0,632). So there is no significant contribution between abdominal muscle strength to jumping smash. (3) Limb muscle strength individually contributes 35.6% to jumping smash. The value of rhitung (0,597) <rtabel (0,632). So there is no significant contribution between leg muscle strength to jumping smash. (4) Power of the foot individually contributes 68.7% to the jumping smash. The value of rhitung (0.829)> rtabel (0.632). So there is a significant contribution between leg power against jumping smash. (5) The muscle strength of the arms, abdomen, legs, and leg power together contributes 89.9% to the jumping smash. Value Fcount (11,148)> Ftable (5.19). So there is a significant contribution between the muscle strength of the arms, abdomen, legs, and leg power together against the jumping smash.
Keywords: Strength, Muscle, Arm, Abdominal, Legs, Power, Jumping Smash.
PENDAHULUAN 
Cabang olahraga bulutangkis semakin hari semakin berkembang dan populer, hingga saat ini prestasi yang diraih oleh olahraga ini semakin meningkat dan bisa menjadi kembanggan Negara. Sejalan dengan ilmu pengetahuan bulutangkis memiliki keterkaitan dengan ilmu lain salah satunya adalah memecahkan prestasi olahraga berbagai pengetahuan yang terkait, ditinjua,diteliti dan diterapkan untuk mendaptkan hasil prestasi yang baik dan optimal. 

Salah satu tehnik yang penting dalam olahraga bulutangkis ialah pukulan smash, pukulan ini mampu  mematikan gerak lawan. Hal ini menunjukan bahwa ketika pukulan smash semakin keras dan tajam maka waktu yang dimiliki oleh lawan akan semakin sedikit dan sulit untuk memiliki reaksi dan pengembalian bola yang sempurna. 

Pukulan smash memiliki tiga kriteria yang wajib di fahami yaitu: cepat, akurat, dan tepat. Pukulan cepat diartikan dengan pukulan terhadap shuttlecock sekuat tenaga dan diarahkan ketujuan yang diinginkan sehingga menghasilkan pukulan yang cepat. Seorang pemain, ketika ingin menambah pukulan lebih kuat dan cepat yang biasa dilakukan adalah dengan menambahkan loncatan dan ayunan kaki saat akan melakukan pengembalian bola kebidang permainan lawan.
Jika pukulan smash dibandingkan dengan pukulan lainnya, adalag pukulan yang sering digunakan karena sangat dimungkinkan untuk menekan permainan lawan dimana lawan dituntut untuk selalu siap dan cekatan dalam mengantisipasinya. Pukulan smash adalah pukulan keras dari arah atas mengarah kebawah atau menukik tajam. Pukulan ini sering dibilang pukulan menyerang karena tujuanya adalah menbdapatkan point dan mematikan bola dari lawan. (PBSI, 2006: 30-31). 

Berdasarkan latar belakang masalah maka masalah dalam penelitian dapat di rumuskan sebagai berikut : Seberapa besar kontribusi kekuatan otot lengan, otot perut, otot kaki dan power kaki terhadap jumping smash pada bulutangkis.
  Maka penelitian ini ingin mencari tahu seberapa besar kontribusi yang terdapat jumping smash yang dilakukan atlet UKM Bulutangkis UNESA. 
Setelah diketahui diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu atlet UKM Bulutangkis UNESA dapat memiliki program latihan yang lebih teratur dan mendapatkan prestasi yang maksimal.
METODE
Jenis Penelitian
“Sesuai dengan permasalahan yang di ambil oleh penulis maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Metode kuantitatif adalah penelitian menggunakan desainpenelitian kuantitatif bertujuan untutk menjaring data kuantitatif dalam bentuk data numerik dengan menggunakan instrumen yang divaliditasi yang mencerminkan dimensi dan indikator dari variabel dan disebarkan ada populasi atau sempel tertentu “(Wirawan,2011: 152).

 “Metode korelasional atau hubungan adalah penelitian yang di lakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada” (Arikunto,2010: 4). 
Desain penelitian yaitu sebagai berikut :








X1 : Kekuatan Otot Lengan
X2 : Kekuatan Otot Perut         
X3 : Kekuatan Otot Kaki
X4 : Power Kaki

Y    : Jumping Smash

Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian ini sebagai berikut :

Atlet UKM Bulutangkis UNESA yang terdiri dari 
perkumpulan mahasiswa yang masih aktif kajuaraan.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan:










Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul digunakan rumus sebagai berikut:

1. Mean untuk mengetahui rata-rata
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(Martini, 2007: 11)

Keterangan :


[image: image3.wmf]X


= Rata – rata sampel

∑ X
= Skor dalam sampel

n
= Banyak skor

2. Standart Deviasi : untuk mengetahui simpangan baku.

S 
= 
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(Martini, 2007 : 22)

Keterangan :

S
= Standart Deviasi 
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= Rataan sampel

n
= banyak sampel

3. Uji Normalitas

χ2 = ∑
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(Martini, 2007: 37)

Keterangan :

χ2 
= kuadrat chi (chi square)

FO 
= frekuensi observasi (pengamatan)

FE 
= frekuensi ekspetasi (harapan)

4. Uji Korelasi Ganda 4 Prediktor

Ry (1,2,3,4) = 
[image: image7.wmf]å
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           (Sugiyono, 2008: 294)
5. Uji Regresi Ganda 4 Prediktor

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 
Keterangan:

Y
: Jumping Smash
X1
: Kekuatan otot lengan

X2
: Kekuatan otot perut

X3
: Kekuatan otot kaki

X4
: kekuatan power kaki





(Sudjana, 1992: 355)
6. Koefisien Determinasi

K = 100% x R

Keterangan:

K
: Koefisien Determinasi

R
: Koefisien Korelasi






(Sudjana, 1992: 369)

Validasi Data

Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga dalam sebuah penelitian, dari data yang terkumpul akan dilakukan analisis yang selanjutnya dipakai sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Melihat begitu besarnya posisi data, maka keabsahan data yang terkumpul menjadi sangat vital. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah pula demikian pula sebaliknya. Data yang sah akan menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar. Keabsahan data itu dikenal sebagai validitas data. Sebagaimana dijeaskan Alwasilah (2008:170) bahwa tantangan bagi segala jenis penelitian pada akhirnya adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang valid. Sahih, benar dan beretika. Bagi penelian kualitatif tantangan ini dirasakan lebih kuat lagi, karena pada penelitian kuantitatif masalah validasi ini telah ditekuni dengan serius. Kebenaran atau validasi harus dirasakan merupakan tuntutan yang terdiri dari tiga hal yakni 1) deskriptif, 2) interpretasi, dan 3) teori dalam penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi data ini akan membahas tentang hasil perhitungan rata-rata, simpangan baku, serta nilai maksimum dan minimum dari hasil tes ke-lima variabel tersebut. Perhitungan dilakukan dengan perhitungan manual maupun dengan menggunakan program SPSS for Windows, maka deskripsi data dari hasil penelitian dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut:
	
	KO Lengan (X1)
	KO Perut

(X2)
	KO Kaki

(X3)
	Power Kaki

(X4)
	Jumping Smash

(Y)

	N
	10
	10
	10
	10
	10

	Range
	20.00
	15.00
	107.00
	47.83
	5.00

	Minimum
	15.00
	15.00
	135.00
	76.36
	8.00

	Maximum
	35.00
	30.00
	242.00
	124.19
	13.00

	Mean
	19.8000
	21.7000
	173.9500
	102.3930
	11.1000

	Std. Deviation
	6.61312
	5.39650
	30.84049
	16.89817
	1.66333

	Variance
	43.733
	29.122
	951.136
	285.548
	2.767



Dari tabel hasil perhitungan di atas diketahui bahwa: hasil tes kekuatan otot lengan (X1) ke-10 atlet putra bulutangkis UKM Bulutangkis UNESA yang diukur pada banyaknya melakukan push-up selama 30 detik adalah rata-rata sebesar 
[image: image8.wmf]19,80

 kali; simpangan baku sebesar ±
[image: image9.wmf]6,613

 kali; skor maksimum sebesar 
[image: image10.wmf]35

 kali dan minimum sebesar 
[image: image11.wmf]15

 kali.


Hasil tes kekuatan otot perut (X2) ke-10 atlet putra bulutangkis UKM Bulutangkis UNESA yang diukur pada banyaknya melakukan sit-up selama 30 detik adalah rata-rata sebesar 
[image: image12.wmf]21,70

 kali; simpangan baku sebesar ±
[image: image13.wmf]5,397

 kali; skor maksimum sebesar 
[image: image14.wmf]30

 kali dan minimum sebesar 
[image: image15.wmf]15

 kali. 


Hasil tes kekuatan otot kaki (X3) ke-10 atlet putra bulutangkis UKM Bulutangkis UNESA yang diukur  dengan menggunakan alat ukur legdynamometer adalah: rata-rata sebesar 
[image: image16.wmf]174,0

 Kg; simpangan baku sebesar ±
[image: image17.wmf]30,840

 Kg; skor maksimum sebesar 
[image: image18.wmf]242,0

 Kg dan minimum sebesar 
[image: image19.wmf]135,0

Kg.


Hasil tes power kaki (X4) ke-10 atlet putra bulutangkis UKM Bulutangkis UNESA yang diukur dengan menggunakan alat ukur jump md adalah: rata-rata sebesar 
[image: image20.wmf]102,4

watt; simpangan baku sebesar ±
[image: image21.wmf]16,884

watt; skor maksimum sebesar 
[image: image22.wmf]124,2

 watt dan minimum sebesar 
[image: image23.wmf]76,4

watt. 

Sedangkan hasil tes jumping smash (Y) ke-10 atlet putra bulutangkis UKM Bulutangkis UNESA yang diukur pada jumlah perolehan skor yang didapat sebanyak 5 kali melakukan pukulan jumping smash adalah: rata-rata sebesar 
[image: image24.wmf]11,10

 poin; simpangan baku sebesar ±
[image: image25.wmf]1,663

 poin; skor maksimum sebesar 
[image: image26.wmf]13

 poin dan minimum sebesar 
[image: image27.wmf]8

 poin.


Untuk menguji kenormalan sebaran data, salah satunya dengan menggunakan perhitungan chi-square. Uji ini dilakukan dengan melihat nilai selisih yang diperoleh antara peluang kumulatif dari observasi dengan peluang secara teoritis. Untuk menentukan apakah sebaran data normal atau tidak, dapat dilihat dari nilai (2hitung dibandingkan dengan (2tabel. Jika nilai (2hitung < (2tabel maka data tersebar normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil perhitungan uji normalitas pada tabel berikut menurut perhitungan chi-square di bawah ini.
Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

	No
	Variabel
	(2hitung
	(2tabel
	Keterangan

	1
	Kekuatan otot lengan (X1)
	5,780
	7,815
	Normal

	2
	Kekuatan otot perut (X2)
	3,236
	7,815
	Normal

	3
	Kekuatan otot kaki (X3)
	3,048
	7,815
	Normal

	4
	Power kaki (X4)
	4,561
	7,815
	Normal

	5
	Jumping Smash (Y)
	2,054
	7,815
	Normal



Dari tabel 4.2 hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa harga (2hitung (2,054 – 5,780) pada masing-masing variabel lebih kecil dari harga (2tabel (7,815), maka sesuai dengan kriteria pengujian dapat dikatakan bahwa data semua masing-masing variabel berasal dari populasi berdistribusi normal.

Analisis Korelasi dan Pengujian Hipotesis 

Pada bagian ini akan dikemukakan analisis korelasi dan pengujian hipotesis berdasarkan hasil pengolahan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS maupun perhitungan secara matematik seperti pada halaman lampiran. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang ada antara variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara individual maupun secara serentak (simultan). Sedangkan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui hasil keberartian nilai dari kontribusi yang dihasilkan, artinya untuk menguji apakah benar terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel bebas (kekuatan otot lengan, otot perut, otot kaki, dan power kaki) terhadap variabel terikat (jumping smash), baik secara individual maupun secara serentak (simultan). Berikut ini akan diuraikan hasil-hasil perhitungan baik secara inividual maupun simultan.

Pembahasan

Pembahasan ini akan membahas penguraian hasil penelitian tentang kontribusi variabel kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, kekuatan otot kaki, dan power kaki baik secara individual maupun secara bersama-sama terhadap jumping smash pada permainan bulutangkis. Salah satu teknik dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemain bulutangkis adalah teknik pukulan, terutama dalam hal ini adalah pukulan jump smash. Seperti yang telah kita ketahui bahwa pukulan jump smash adalah jenis pukulan smash yang dilakukan sambil meloncat dan merupakan salah satu teknik pukulan penyerangan kepada lawan dan juga merupakan ”senjata” untuk mematikan lawan. Kemampuan jump smash sangat baik untuk dikuasai oleh setiap pemain bulutangkis karena merupakan sebuah senjata serangan yang paling ampuh bagi lawan-lawanya. Oleh karena itu agar pukulan tersebut bisa menghasilkan pukulan seperti yang dimaksudkan maka pemain perlu mengerahkan segala kemampuannya, khususnya pada aspek kekuatan dan daya ledak (power). 
Beberapa hal yang berkaitan dengan kemampuan pukulan jump smash  pada permainan badminton diantaranya yaitu faktor kekuatan yang meliputi: kekuatan otot perut, otot lengan, otot kaki dan power kaki. Selain itu faktor power kaki juga merupakan komponen fisik yang mempunyai kaitan erat dengan kemampuan pukulan jumpung smash. Faktor-faktor tersebut sangat berkaitan antara satu dengan yang lainya, artinya gerakan jump smash merupakan bentuk koordinasi yang utuh dari beberapa unsur komponen fisik tersebut. Hal ini sesuai dengan keterangan Sukadiyanto (2011 :94) yang menyatakan bahwa kekuatan otot merupakan kemampuan otot atau sekelompok otot dalam mangatasi tahanan atau beban dalam satu kali angkat atau kerja. 
1. Jumping Smash

Pukulan jump smash bulutangkis dapat diartikan sebagai pukulan overhead (atas) yang dilakukan dengan cara sambil meloncat dan shuttlecocks diarahkan ke bawah dan dilakukan dengan penuh, karena merupakan bentuk pukulan penyerangan kepada lawan dan dengan tujuan utama untuk mematikan lawan, (Alhusin, 2007). Dalam melakukan gerakan jumping smash diperlukan suatu penguasaan teknik dasar dan kondisi fisik yang baik, juga yang terpenting dalam melakukan pukulan sambil meloncat dibutuhkan kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai, dan power kaki yang baik. 
2. Kekuatan otot lengan

Kekuatan otot lengan adalah kemampuan dari otot lengan untuk membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan, atau suatu kemampuan otot lengan untuk menerima beban dalam waktu kerja tertentu. Dalam melakukan jumping smash bulutangkis diperlukan pukulan yang keras agar tidak terjangkau oleh lawan dan cepat menyentuh lantai. Untuk dapat melakukan pukulan jumping smash bulutangkis dengan keras dan cepat, maka dibutuhkan suatu tenaga dan kekuatan dari otot lengan yang baik. Berdasarkan uraian tersebut semakin memperjelas bahwa kemampuan jumping smash pada permainan bulutangkis secara individual dapat dipengaruhi oleh kekuatan otot lengan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa faktor kekuatan otot lengan secara individual mempunyai kontribusi sebesar 51,7% terhadap jumping smash permainan bulutangkis. 
3. Kekuatan otot perut

Kekuatan otot perut merupakan pusat kekuatan dari komponen kekuatan otot yang lain, sehingga dapat digunakan sebagai pengontrol kekuatan otot yang lain agar dalam melakukan aktivitas gerakan otot menjadi lebih efisien (sesuai kebutuhan). Begitu juga dalam melakukan gerakan pukulan jumping smash pada permainan bulutangkis, kekuatan otot perut berfungsi sebagai penunjang kekuatan otot tangan dan kaki agar hasil pukulan sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu kekuatan otot perut merupakan komponen yang penting dalam melakukan aktivitas gerakan pukulan jumping smash. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa faktor kekuatan otot perut secara individual mempunyai kontribusi sebesar 30,1% terhadap pukulan jumping smash bulutangkis.
4. Kekuatan otot kaki
Kekuatan otot kaki mempunyai peranan penting dalam keberhasilan melakukan gerakan jumping smash bulutangkis. Karena dengan kekuatan otot tungkai yang baik dapat memberikan keseimbangan tubuh pada saat melakukan gerakan jumping smash bulutangkis. Disamping itu juga kekuatan otot kaki dapat memberikan dorongan yang besar pada saat seorang pemain melakukan jumping smash. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa faktor kekuatan otot kaki secara individual mempunyai kontribusi sebesar 35,6% terhadap jumping smash dalam permainan bulutangkis.
5. Power kaki
Power adalah kemampuan seseorang dalam melakukan keuatan maksimum, dengan usahanya yang dikerahkan dalam waktu sependek- pendeknya. Power merupakan unsur penting yang juga dapat menentukan kekuatan fisik dalam aktifitas yang berat atau kegiatan yang membutuhkan tenaga, seperti lari cepat, melompat atau beberapa kegiatan yang lainnya. Seorang atlet bulutangkis harus memiliki power kaki yang cukup sehingga atlet mampu meloncat dengan sempurna pada saat melalukan jumping smash. Dengan memiliki power kaki yang baik akan memudahkan pemain dalam melakukan jumping smash dalam melakukan loncatan yang tinggi untuk menghasilkan pukulan yang keras dan akurat. Dengan demikian power kaki memegang peranan yang sangat penting dalam menunjang gerakan otot tangan dalam menjangkau bola (shuttle cock) tinggi di udara. Pada saat melakukan jumping smash, seorang pemain harus mempunyai power kaki yang baik agar shuttle cock dapat meluncur dengan sudut jatuh yang lebih tajam. Berdasarkan uraian tersebut semakin memperjelas bahwa pukulan jumping smash bulutangkis dipengaruhi oleh faktor power kaki. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa faktor power kaki secara individual mempunyai kontribusi yang signifikan sebesar 68,7% terhadap jumping smash bulutangkis.
      PENUTUP
Simpulan
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada 10 atlet putra bulutangkis UKM Bulutangkis UNESA mengenai kontribusi kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, kekuatan otot kaki, dan power kaki terhadap jumping smash, maka dapat  ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kekuatan otot lengan secara individual memberikan kontribusi sebesar 51,7% terhadap jumping smash. Uji signifikansi menyatakan bahwa nilai rhitung (0,719) > rtabel (0,632). Jadi terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel bebas (kekuatan otot lengan) terhadap variable terikat (jumping smash).

2. Kekuatan otot perut secara individual memberikan kontribusi sebesar 30,1% terhadap jumping smash. Uji signifikansi menyatakan bahwa nilai rhitung (0,548) < rtabel (0,632). Jadi tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel bebas (kekuatan otot lengan) terhadap variabel terikat (jumping smash).

3. Kekuatan otot tungkai secara individual memberikan kontribusi sebesar 35,6% terhadap jumping smash. Uji signifikansi menyatakan bahwa nilai rhitung (0,597) < rtabel (0,632). Jadi tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara variable babas (kekuatan otot tungkai) terhadap variabel terikat (jumping smash).

4. Power kaki secara individual memberikan kontribusi sebesar 68,7% terhadap jumping smash. Uji signifikansi menyatakan bahwa nilai rhitung (0,829) > rtabel (0,632). Jadi terdapat kontribusi yang signifikan antara variabel power kaki terhadap jumping smash.

5. Kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai, dan power kaki secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 89,9% terhadap jumping smash. Uji signifikansi menyatakan bahwa nilai Fhitung (11,148) > Ftabel (5,19). Jadi terdapat kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut, kekuatan otot tungkai, dan power kaki secara bersama-sama terhadap jumping smash.
Saran
1. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa variabel power kaki dan kekuatan otot lengan memberikan kontribusi yang terbesar dan signifikan terhadap hasil jumping smash, maka dari itu perlu diberikan perhatian khusus tentang latihan peningkatan power kaki dan kekuatan otot lengan agar didapatkan hasil pukulan jumping smash yang lebih baik.

2. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa kontribusi antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara individual ternyata ada yang tidak signifikan, agar mendapatkan hasil yang lebih tepat dan akurat, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambah jumlah subjek penelitian lebih banyak lagi sehingga didapatkan hasil yang signifikan.
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Untuk mengetahui kekuatan otot lengan maka saya menggunakan tes Push Up.


Di lakukan sebanyak 3 kali dalam waktu 30 detik, dan di ambil hasil yang paling maksimal.





Untuk mengatahui hasil kekuatan dari otot perut maka saya akan mengambil data menggunakan tes Sit Up.


Yang dilakukan dengan sebanyak 3 kali dalam kurung waktu 30 detik, dan diambil hasil tes yang paling maksimal.





Untuk mengetahui kekuatan otot kaki maka menggunakan tes Leg Dynamometer.


Yang dilakukan sebanyak 3 kali dan di ambil hasil yang maksimal.





Untuk mengetahui power kaki maka saya menggunakan tes Jump MD. 


Yang dilakukan sebanyak 3 kali dan diambil hasil yang maksimal.





Untuk Jumping Smash saya menggunaka tes Drilling Smash. 


Yang dilakukan menggunakan 5 shuttle cock dan menggunakan skore hitungan yang telah tertera pada garis lapangan yang telah disediakan.
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